Harapan

Akan ku hitung hari lahirini . . . .

Jauh lagi jangkanya berakhir . . . .

Keringlah sudah hati ini disapu rindu . . .

Kemarau — kemanisan iman jua yang terasa,

Di rumabh ini ku belai, Tuhan bertakhta sepanjangnya.

Bangun, berdiri, berbisik dengannya.

Secoret doa permintaan insan dihembuskan

Segeralah insan yang nafasnya sesat di jalan — liar alunannya.

Oh ibu — ayah — kekasih. Madumu lagi muda,

Cintalah penghuni tunggal rumah kita . . . besar hatinya,

Padaku, dialah tempat mengadu ratapan jiwa yang hiba

Sembahku di kala waktu tiba, terhurai senyum ia di pintu syurga.

Oh Tuhan! Kaulah tempat kasihku menumpang,

Bisikkanlah cahayamu di dada yang lagi terluang,

Ah manusia tambah banyak jalang — hilang terangnya.

Segeralah wahai insan yang nafasnya sesak di jalan liar alunannya.

Al-Qahirah, 5 Januari 1962.

Wabhai insan anak-anak Tuhan semuanya.. . . .. parasku.
Kembalilah ke rumah asalmu iman tetap menyuluh dosa,
Alangkah indah syurga, dahaga rasa semua baginya

Celakalah anak yang dimanja-manja — neraka itu semua untuknya

Rasailah kemanisan iman kita bersama . . . .

Abhan Khairi Al-Haj
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